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Abstrak

Kajian tentang ekonomi berbagi  telah  menjadi  subjek  yang semakin penting dalam literatur
ekonomi  kontemporer.  Ekonomi  berbagi  adalah  fenomena  di  mana  individu  atau  kelompok
menggunakan platform digital  untuk berbagi  sumber daya, seperti  kendaraan, properti,  atau
keahlian, dengan orang lain dalam bentuk penyewaan, jasa, atau pertukaran langsung. Dampak
ekonomi berbagi pada industri tradisional telah menjadi fokus utama penelitian dalam beberapa
tahun  terakhir.  Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menyelidiki  bagaimana  ekonomi  berbagi
mempengaruhi industri tradisional, terutama dalam hal persaingan, inovasi, dan keberlanjutan.
Dalam konteks ini, kami mengambil pendekatan analisis literatur untuk menyusun pemahaman
yang komprehensif  tentang hubungan antara ekonomi berbagi  dan industri  tradisional.  Hasil
kajian menunjukkan bahwa ekonomi berbagi telah mengubah lanskap industri tradisional secara
signifikan.  Persaingan yang dihadapi  oleh industri  tradisional  dari  penyedia layanan berbagi
telah mendorong perubahan dalam strategi  bisnis  dan model  operasional  mereka.  Selain itu,
inovasi  yang  dihasilkan  oleh  platform  berbagi  telah  memaksa  industri  tradisional  untuk
beradaptasi atau menghadapi risiko ketinggalan. Meskipun demikian, terdapat juga beberapa
dampak  positif  dari  ekonomi  berbagi  pada  industri  tradisional.  Kemitraan  antara  penyedia
layanan berbagi dan industri  tradisional telah muncul,  menciptakan peluang kolaborasi baru
dan meningkatkan efisiensi dalam pemanfaatan sumber daya. Selain itu, penggunaan teknologi
digital  dalam  ekonomi  berbagi  telah  membuka  pintu  bagi  inovasi  baru  dalam  industri
tradisional,  meningkatkan  kualitas  produk  dan  layanan.  Namun,  tantangan  juga  muncul,
termasuk masalah regulasi, perlindungan konsumen, dan dampak lingkungan. Perlu kerja sama
antara  pemerintah,  pelaku  industri,  dan  masyarakat  untuk  mengatasi  tantangan  ini  dan
memastikan bahwa ekonomi berbagi  memberikan manfaat yang seimbang bagi semua pihak
terlibat. Kesimpulannya, kajian ini menyoroti pentingnya memahami implikasi ekonomi berbagi
pada industri tradisional. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini, pemerintah
dan pelaku industri dapat merancang kebijakan dan strategi yang memungkinkan kedua model
ekonomi  berdampingan  dan  saling  melengkapi,  menghasilkan  keuntungan  maksimal  bagi
masyarakat secara keseluruhan.

Kata Kunci: Ekonomi Berbagi, Industri Tradisional, Dampak
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi dan kemajuan teknologi digital yang pesat, konsep ekonomi berbagi
telah  menjadi  sebuah  fenomena  yang  mendominasi  perbincangan  di  berbagai  bidang,
termasuk ekonomi, teknologi, dan sosial. Ekonomi berbagi, yang sering kali disebut sebagai
"sharing economy" atau "gig economy", merujuk pada model bisnis di mana individu atau
kelompok berbagi akses terhadap sumber daya, seperti kendaraan, properti, atau keahlian,
melalui platform digital yang memfasilitasi pertukaran tersebut. Platform seperti Airbnb,
Uber, dan TaskRabbit telah menjadi simbol dari revolusi ekonomi ini, mengubah cara orang
bepergian, menginap, bekerja, dan bahkan berbelanja.

Dampak dari ekonomi berbagi tidak hanya dirasakan oleh individu atau konsumen, tetapi
juga oleh berbagai sektor industri, termasuk industri tradisional. Industri tradisional, yang
seringkali  diidentifikasi  dengan model bisnis yang mapan dan struktur yang kaku, harus
berhadapan dengan tantangan baru yang dibawa oleh ekonomi berbagi. Dalam konteks ini,
penelitian tentang bagaimana ekonomi berbagi mempengaruhi industri tradisional menjadi
semakin penting untuk dipahami.

Industri tradisional, seperti manufaktur, transportasi, akomodasi, dan jasa profesional, telah
lama menjadi pilar ekonomi global. Namun, kehadiran ekonomi berbagi telah mengubah
paradigma bisnis di  sektor-sektor ini.  Persaingan yang dihadapi oleh industri tradisional
dari penyedia layanan berbagi telah memaksa perusahaan-perusahaan tradisional untuk
merevisi strategi bisnis mereka, menyesuaikan model operasional, dan bahkan berinovasi
dalam upaya mempertahankan pangsa pasar mereka.

Tidak hanya itu,  ekonomi berbagi juga membawa potensi  untuk menciptakan kemitraan
baru antara penyedia layanan berbagi dan perusahaan tradisional. Kolaborasi semacam ini
bisa menciptakan sinergi yang menguntungkan kedua belah pihak, meningkatkan efisiensi
dalam pemanfaatan sumber daya, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan. Namun,
di sisi lain, adopsi teknologi digital dalam ekonomi berbagi juga menghadirkan tantangan
baru bagi  industri  tradisional,  termasuk  masalah regulasi,  perlindungan konsumen,  dan
dampak lingkungan.

Dalam  kerangka  ini,  kajian  tentang  ekonomi  berbagi  dan  dampaknya  pada  industri
tradisional  menjadi  relevan untuk memahami perubahan ekonomi  yang terjadi  saat  ini.
Dengan pemahaman yang lebih baik tentang dinamika ini,  pemangku kepentingan,  baik
dari  pemerintah  maupun  sektor  swasta,  dapat  merancang  kebijakan  dan  strategi  yang
tepat untuk mengelola dampak positif dan negatif dari ekonomi berbagi, serta memastikan
bahwa  masyarakat  secara  keseluruhan  dapat  menikmati  manfaatnya  secara  adil  dan
berkelanjutan.
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Dalam  konteks  ini,  penelitian  ini  bertujuan  untuk  menyelidiki  secara  lebih  mendalam
bagaimana ekonomi berbagi mempengaruhi industri tradisional, baik dari segi persaingan,
inovasi,  maupun keberlanjutan. Melalui  pendekatan analisis literatur yang komprehensif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para pengambil
keputusan,  praktisi,  dan  akademisi  dalam  menghadapi  tantangan  dan  peluang  yang
dihadirkan oleh fenomena ekonomi berbagi ini.

Selain itu,  penting untuk dicatat  bahwa ekonomi  berbagi  juga mempengaruhi  dinamika
tenaga kerja dalam masyarakat. Model bisnis baru yang ditawarkan oleh ekonomi berbagi
seringkali berfokus pada fleksibilitas waktu dan lokasi, yang memungkinkan individu untuk
bekerja  sebagai  pekerja  lepas  atau  "gig  workers".  Hal  ini  dapat  mengubah  paradigma
tradisional  tentang  pekerjaan  dan  hubungan  kerja,  dengan  konsekuensi  yang  signifikan
terhadap keamanan kerja, upah, dan kesejahteraan pekerja.

Selain  itu,  aspek  sosial  dan  budaya  dari  ekonomi  berbagi  juga  patut  diperhatikan.
Sementara  ekonomi  berbagi  menawarkan  kemudahan  dan  fleksibilitas  bagi  banyak
konsumen,  ada  juga  kekhawatiran  tentang  kemungkinan  meningkatnya  ketimpangan
ekonomi,  penurunan  kualitas  layanan,  dan  efek  negatif  terhadap  komunitas  lokal  dan
budaya.  Oleh  karena  itu,  penelitian  tentang  ekonomi  berbagi  tidak  hanya
mempertimbangkan aspek ekonomi dan bisnis semata, tetapi juga dimensi sosial, budaya,
dan keadilan.

Dalam  konteks  industri  tradisional,  kajian  tentang  dampak  ekonomi  berbagi  menjadi
semakin mendesak mengingat dinamika perubahan yang terjadi. Perusahaan-perusahaan
tradisional  perlu  memahami  bagaimana  mereka  dapat  beradaptasi  dengan  perubahan
lingkungan bisnis yang disebabkan oleh ekonomi berbagi, baik dengan mengadopsi praktik
baru,  berkolaborasi  dengan  penyedia  layanan  berbagi,  atau  bahkan  mengembangkan
platform digital mereka sendiri.

Dengan demikian,  penelitian ini  bertujuan untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci,
antara lain: bagaimana ekonomi berbagi memengaruhi persaingan di industri tradisional?
Apa  dampak  inovasi  yang  dihasilkan  oleh  ekonomi  berbagi  terhadap  perusahaan-
perusahaan  tradisional?  Dan  bagaimana  implikasi  ekonomi,  sosial,  dan  budaya  dari
ekonomi berbagi pada industri tradisional dan masyarakat secara keseluruhan?

Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang berharga bagi para pemangku kepentingan untuk mengembangkan strategi
dan kebijakan yang mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif,  berkelanjutan,
dan berdaya saing di era ekonomi berbagi ini. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat  memberikan  kontribusi  yang  signifikan  bagi  perkembangan  teori  dan  praktik
ekonomi kontemporer.
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Latar Belakang

Perubahan dramatis dalam lanskap ekonomi global selama beberapa dekade terakhir telah
diwarnai oleh munculnya ekonomi berbagi sebagai salah satu fenomena paling menonjol
dan berdampak luas. Munculnya teknologi digital, khususnya internet dan platform daring,
telah  memungkinkan  masyarakat  untuk  berpartisipasi  dalam  model  bisnis  yang
mengandalkan berbagi sumber daya secara efisien dan fleksibel. Inovasi ini telah membuka
jalan  bagi  pertumbuhan  ekonomi  baru  yang  tidak  hanya  mengubah  cara  kita  bekerja,
berbelanja, dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar, tetapi juga mempengaruhi struktur
dan dinamika industri tradisional.

Industri tradisional, yang seringkali telah berkembang dan mapan selama puluhan bahkan
ratusan  tahun,  menghadapi  tantangan  yang  belum  pernah  terjadi  sebelumnya  dari
perubahan yang dibawa oleh ekonomi berbagi. Sebelumnya, model bisnis dan operasional
industri tradisional cenderung stabil dan terkonsolidasi, namun dengan munculnya ekonomi
berbagi,  paradigma  ini  mulai  terkikis.  Sebagai  contoh,  industri  transportasi,  yang
sebelumnya didominasi oleh perusahaan taksi konvensional dan layanan angkutan umum,
kini  harus  bersaing  dengan  platform  berbagi  kendaraan  seperti  Uber  dan  Lyft  yang
menawarkan solusi transportasi yang lebih fleksibel dan terjangkau.

Demikian pula,  sektor  akomodasi  mengalami transformasi  signifikan dengan munculnya
platform berbagi penginapan seperti Airbnb dan HomeAway, yang memungkinkan individu
untuk menyewakan atau menyewa properti secara langsung dari pemiliknya tanpa melalui
agen  perantara.  Perubahan  ini  bukan  hanya  mengubah  cara  konsumen  memilih  dan
mengakses  akomodasi,  tetapi  juga  memengaruhi  bisnis  hotel  tradisional  yang  harus
beradaptasi dengan persaingan baru yang lebih dinamis dan personal.

Selain  itu,  bidang  jasa  profesional  seperti  keahlian  teknis,  konsultasi,  dan  perawatan
kesehatan juga tidak  luput  dari  dampak ekonomi  berbagi.  Munculnya  platform berbagi
keterampilan dan pekerja lepas telah mengubah cara layanan profesional diperoleh dan
diakses. Sekarang, individu dapat dengan mudah mencari dan memesan layanan dari para
profesional independen tanpa harus bergantung pada lembaga atau agen tradisional.
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Namun, dengan semua kemungkinan keuntungan yang ditawarkan oleh ekonomi berbagi,
juga ada tantangan yang perlu diatasi. Pertama-tama, regulasi yang ada seringkali tidak
mampu menyesuaikan diri dengan cepat dengan perkembangan teknologi dan model bisnis
baru,  menciptakan  ketidakpastian  hukum  dan  keamanan  bagi  pengguna  dan  penyedia
layanan. Kedua, ada juga kekhawatiran tentang keadilan dan kesetaraan dalam akses dan
pemanfaatan  ekonomi  berbagi,  dengan  risiko  meningkatnya  ketimpangan  ekonomi  dan
sosial antara mereka yang dapat mengakses teknologi tersebut dan mereka yang tidak.

Dengan  demikian,  penting  untuk  melakukan  kajian  yang  komprehensif  dan  mendalam
tentang  bagaimana  ekonomi  berbagi  mempengaruhi  industri  tradisional,  baik  dari  segi
positif  maupun  negatifnya.  Penelitian  semacam  itu  tidak  hanya  akan  membantu  kita
memahami perubahan yang sedang terjadi dalam lanskap ekonomi global, tetapi juga akan
memberikan  wawasan  yang  berharga  bagi  pembuat  kebijakan,  praktisi  bisnis,  dan
akademisi  untuk  merancang  strategi  yang  tepat  dalam  menghadapi  tantangan  dan
memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh  era  ekonomi  berbagi  ini.  Oleh karena itu,
penelitian  ini  bertujuan  untuk  menyumbangkan  pemahaman  yang  lebih  dalam  tentang
dinamika  ini  dan  memberikan  kontribusi  yang  berarti  bagi  literatur  ekonomi  dan
manajemen.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan mengadopsi pendekatan analisis literatur yang komprehensif untuk menyelidiki
dampak ekonomi berbagi pada industri tradisional. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
kita untuk mengumpulkan dan menyintesis berbagai temuan dan pandangan dari berbagai sumber
yang  relevan,  termasuk  jurnal  akademis,  buku  teks,  laporan riset,  dan  artikel  berita,  sehingga
memberikan pemahaman yang holistik tentang topik yang kompleks ini.

1. Identifikasi  Literatur:  Langkah  pertama  dalam  metodologi  penelitian  ini  adalah
mengidentifikasi literatur yang relevan dan signifikan dalam bidang ekonomi berbagi dan
dampaknya pada industri  tradisional.  Ini  akan melibatkan pencarian sistematis  di  basis
data  akademis  seperti  Google  Scholar,  PubMed,  dan  JSTOR,  serta  melibatkan pencarian
manual melalui publikasi industri dan laporan riset.

2. Seleksi  Literatur:  Setelah literatur  yang relevan telah diidentifikasi,  langkah selanjutnya
adalah mengevaluasi  dan memilih sumber-sumber yang paling relevan,  berkualitas,  dan
berwibawa. Kriteria seleksi akan mencakup keberagaman perspektif,  kualitas metodologi
penelitian,  dan  signifikansi  kontribusi  terhadap  pemahaman  tentang  dampak  ekonomi
berbagi pada industri tradisional.

3. Analisis Literatur: Tahap selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap literatur yang
telah  dipilih.  Ini  melibatkan  pembacaan  dan  pemahaman  mendalam  terhadap  setiap
sumber, serta pengidentifikasian pola, tema, dan tren yang muncul dalam literatur tersebut.
Analisis ini akan mencakup aspek-aspek seperti dampak ekonomi berbagi pada persaingan
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industri tradisional, inovasi yang dihasilkan, implikasi sosial dan budaya, serta tantangan
dan peluang yang dihadapi.

4. Sintesis  Temuan:  Temuan  dari  analisis  literatur  akan  disintesis  untuk  mengidentifikasi
kesimpulan  dan  temuan  utama  yang  muncul.  Hal  ini  akan  melibatkan  pengelompokan
temuan berdasarkan tema dan pengembangan narasi  yang koheren tentang bagaimana
ekonomi berbagi mempengaruhi industri tradisional dari berbagai perspektif.

5. Interpretasi  dan  Implikasi:  Langkah  terakhir  dalam  metodologi  penelitian  ini  adalah
menginterpretasikan  temuan  dan  implikasi  yang  dihasilkan  dari  analisis  literatur.  Ini
melibatkan  refleksi  kritis  terhadap  temuan,  diskusi  tentang  implikasi  teoretis  dan
praktisnya, serta identifikasi area penelitian lanjutan yang mungkin perlu dieksplorasi lebih
lanjut.

Dengan mengikuti metodologi ini, penelitian ini diharapkan akan menghasilkan pemahaman yang
mendalam  dan  komprehensif  tentang  bagaimana  ekonomi  berbagi  mempengaruhi  industri
tradisional, serta memberikan wawasan yang berharga bagi para pemangku kepentingan dalam
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang dihadirkan oleh fenomena ini.

PEMBAHASAN

1. Dampak  Persaingan  pada  Industri  Tradisional:  Ekonomi  berbagi  telah  memicu
persaingan yang lebih intensif dalam industri tradisional. Perusahaan-perusahaan
tradisional seperti taksi dan hotel harus bersaing dengan platform berbagi seperti
Uber dan Airbnb yang menawarkan alternatif yang lebih murah dan fleksibel. Hal ini
telah  mendorong  perusahaan  tradisional  untuk  merevisi  strategi  bisnis  mereka,
memperbaiki  layanan,  dan  menyesuaikan  harga  untuk  tetap  bersaing.  Namun,
tantangan yang dihadapi perusahaan tradisional juga dapat menjadi peluang untuk
meningkatkan efisiensi dan inovasi dalam jangka panjang.

2. Dampak  Inovasi  dan  Adopsi  Teknologi:  Perusahaan  tradisional  juga  terdorong
untuk  berinovasi  dalam  menghadapi  persaingan  yang  dihadapi  dari  ekonomi
berbagi.  Mereka  mulai  mengadopsi  teknologi  digital  dan  platform  online  untuk
meningkatkan  efisiensi  operasional  dan  meningkatkan  pengalaman  pelanggan.
Contohnya, hotel tradisional mulai mengembangkan aplikasi pemesanan online dan
menawarkan layanan tambahan yang disesuaikan dengan preferensi pelanggan.

3. Implikasi  Sosial  dan  Budaya:  Selain  dampak  ekonomi,  ekonomi  berbagi  juga
memiliki  implikasi  sosial dan budaya yang signifikan. Misalnya, platform berbagi
dapat  membuka  kesempatan  bagi  individu  untuk  mendapatkan  pendapatan
tambahan  atau mengakses  layanan dengan biaya  lebih  terjangkau.  Namun,  ada
juga  kekhawatiran  tentang  potensi  penurunan  kualitas  layanan,  peningkatan
ketimpangan ekonomi, dan dampak negatif terhadap komunitas lokal dan budaya.

4. Tantangan  Regulasi  dan  Perlindungan  Konsumen:  Regulasi  yang  ada  seringkali
tidak dapat menanggapi cepat perubahan yang dibawa oleh ekonomi berbagi. Hal
ini menciptakan ketidakpastian hukum dan keamanan bagi pengguna dan penyedia
layanan. Perlindungan konsumen juga menjadi perhatian penting, terutama terkait
dengan aspek keamanan, privasi, dan kualitas layanan dalam ekonomi berbagi.
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5. Peluang Kolaborasi dan Kemitraan: Meskipun tantangan yang dihadapi, ada juga
peluang  untuk  kolaborasi  dan  kemitraan  antara  penyedia  layanan  berbagi  dan
industri  tradisional.  Kolaborasi  semacam  ini  dapat  menciptakan  sinergi  yang
menguntungkan  kedua  belah  pihak,  meningkatkan  efisiensi  dalam  pemanfaatan
sumber daya, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.

6. Implikasi bagi Kebijakan dan Strategi Bisnis: Menghadapi dinamika yang kompleks
yang dihadirkan  oleh  ekonomi  berbagi,  diperlukan  kebijakan  dan  strategi  bisnis
yang tepat. Pemerintah perlu merumuskan regulasi yang memadai untuk mengatur
ekonomi berbagi, sementara perusahaan tradisional perlu mengembangkan strategi
adaptasi dan inovasi untuk tetap bersaing dalam lingkungan bisnis yang berubah.

Melalui  pemahaman yang lebih  dalam tentang  dampak ekonomi  berbagi  pada industri
tradisional,  para  pemangku kepentingan dapat merancang langkah-langkah yang tepat
untuk memanfaatkan peluang dan mengatasi tantangan yang dihadirkan oleh fenomena
ini. Dengan demikian, artikel ini memberikan kontribusi yang berharga bagi perkembangan
teori dan praktik dalam konteks ekonomi berbagi yang terus berkembang.

KESIMPULAN

Dalam konteks dinamika ekonomi global yang terus berubah, fenomena ekonomi berbagi
telah menjadi salah satu aspek yang paling menonjol dan berdampak luas. Artikel ini telah
menginvestigasi  dampak ekonomi berbagi pada industri tradisional melalui  pendekatan
analisis  literatur  yang  komprehensif,  dan  kesimpulan  yang  dihasilkan  memberikan
pemahaman  yang  mendalam  tentang  perubahan  yang  sedang  terjadi  dalam  lanskap
ekonomi global.
Dari analisis yang dilakukan, beberapa kesimpulan kunci dapat ditarik:

1. Perubahan Paradigma Bisnis: Ekonomi berbagi telah mengubah paradigma bisnis
dalam  industri  tradisional,  memaksa  perusahaan-perusahaan  untuk  merevisi
strategi  bisnis  mereka,  menyesuaikan  model  operasional,  dan  berinovasi  dalam
upaya  mempertahankan  pangsa  pasar  mereka.  Persaingan  yang  intensif  dari
penyedia layanan berbagi  mendorong perusahaan tradisional  untuk beradaptasi
dengan cepat dan secara kreatif.

2. Inovasi dan Adopsi Teknologi: Untuk tetap bersaing, perusahaan tradisional mulai
mengadopsi  teknologi  digital  dan  platform  online  untuk  meningkatkan  efisiensi
operasional  dan  meningkatkan  pengalaman  pelanggan.  Ini  mencakup
pengembangan aplikasi  pemesanan online,  layanan pelanggan yang disesuaikan,
dan  integrasi  sistem  yang  lebih  canggih  untuk  meningkatkan  fleksibilitas  dan
efisiensi.
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3. Implikasi  Sosial  dan  Budaya:  Ekonomi  berbagi  tidak  hanya  memiliki  dampak
ekonomi,  tetapi  juga  implikasi  sosial  dan  budaya  yang  signifikan.  Meskipun
membuka kesempatan bagi  individu  untuk mendapatkan pendapatan tambahan
atau mengakses layanan dengan biaya lebih terjangkau,  ada juga kekhawatiran
tentang  penurunan  kualitas  layanan,  peningkatan  ketimpangan  ekonomi,  dan
dampak negatif terhadap komunitas lokal dan budaya.

4. Tantangan  Regulasi  dan  Perlindungan  Konsumen:  Regulasi  yang  ada  seringkali
tidak mampu menanggapi  cepat perubahan yang dibawa oleh ekonomi berbagi,
menciptakan ketidakpastian hukum dan keamanan bagi pengguna dan penyedia
layanan. Perlindungan konsumen juga menjadi perhatian penting, terutama terkait
dengan aspek keamanan, privasi, dan kualitas layanan dalam ekonomi berbagi.

5. Peluang Kolaborasi dan Kemitraan: Di tengah tantangan yang dihadapi, ada juga
peluang  untuk  kolaborasi  dan  kemitraan  antara  penyedia  layanan  berbagi  dan
industri  tradisional.  Kolaborasi  semacam  ini  dapat  menciptakan  sinergi  yang
menguntungkan  kedua  belah  pihak,  meningkatkan  efisiensi  dalam  pemanfaatan
sumber daya, dan menciptakan nilai tambah bagi pelanggan.

Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menyoroti kompleksitas dinamika yang
terjadi  antara  ekonomi  berbagi  dan  industri  tradisional.  Penting  bagi  para  pemangku
kepentingan,  baik  dari  pemerintah  maupun  sektor  swasta,  untuk  memahami  dampak,
tantangan,  dan peluang yang dihadirkan oleh fenomena ini.  Dengan pemahaman yang
lebih baik tentang dinamika ini, langkah-langkah kebijakan dan strategi bisnis yang tepat
dapat dirancang untuk memastikan bahwa ekonomi berbagi dan industri tradisional dapat
saling  melengkapi  dan  memberikan  manfaat  yang  seimbang  bagi  masyarakat  secara
keseluruhan.
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